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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Zakat merupakan rukun Islam dan ibadah ijtima’iyah
yang memiliki peran strategis dalam kehidupan sosial
ekonomi umat Islam. Menunaikan zakat, selain sebagai
implementasi keimanan seorang Muslim kepada Allah
terhadap sesamanya yang nasibnya kurang beruntung,
sekaligus sebagai ibadah.

Realitas kehidupan, ada orang hidupnya berkecukupan
bahkan berkelebihan, sementara di sisi yang lain tidak sedikit
orang yang hidupnya selalu segala kekurangan. Agama Islam
sebagai rahmat, hadir antara lain dengan konsep
pemberdayaan kaum aghniya’ (orang kaya) melalui zakat.
Dalam ibadah zakat, tersedia ruang bagi orang yang kaya
untuk menafkahkan sebahagian rizkinya guna membantu
orang-orang yang kurang beruntung dan serba kekurangan
untuk bangkit dari kemiskinan menuju kehidupan yang layak.
Dengan demikian diharapkan konsepsi zakat dapat menjadi
alternatif sebagai solusi mengatasi ketimpangan sosial dan
m‘erupakan bentuk partisipasi orang yang wajib zakat
(Muzakki) untuk meminimalkan jurang kesenjangan antara
orang kaya dan orang miskin.

Di Indonesia telah dikeluarkan Undang-undang yang
mengatur tentang pengelolaan zakat yang bertujuan untuk
memfasilitasi pemberdayaan zakat dalam mengentaskan
kemiskinan dan kesenjangan sosial. Undang-undang tersebut
antara lain adalah Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999
tentang Pengelolaan Zakat, serta keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor : 581 Tahun 1999, tentang
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BAB II
PENGERTIAN, SYARAT, HUKUM, ASNAF DAN AMIL
ZAKAT

A.Pengertian dan Asnaf Zakat

Untuk mengetahui pengertian zakat secara utuh, maka
sebaiknya dijelaskan pengertian zakat dari sudut etimologis,
baru kemudian dikemukakan pengertian terminologisnya dari
sejumlah ulama, tidak hanya ulama Syafi'iyah tetapi juga
ulama lainnya. Zakat menurut bahasa adalah berkembang dan
berkah.l2 Menurut istilah fiqih, zakat adalah nama atau
sebutan dari sesuatu hak Allah Ta’ala yang dikeluarkan
seseorang kepada fakir miskin. Sedangkan menurut Yusuf
Qardhawi, zakat merupakan, sejumlah harta tertentu yang
diwajibkan oleh Allah SWT untuk diserahkan kepada orang-

orang yang berhak menerimanya.4

Dalam kamus istilah figih 'disebutkan, zakat menurut

syara ialah mengeluarkan sejumlah harta tertentu untuk
diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya
dengan syarat yang telah ditentukan syara.’® Dalam buku
Pedoman Zakat, disebutkan bahwa harta yang dibagi-bagi

itulah yang dinamakan zakat, sedangkan kata zakat artinya

12 Louis Ma'luf, al-Munjid, (Beirut : Dar al-Masyriq, 1992), h. 303.

13 Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, (Beirut : Dar al-Fikr, 1977), Juz 1
h.276

14 Yusuf al Qardawi, Figh az-Zakah, (Beirut : al-Muassarah ar-Risalah,
1998), Juz I, h. 37

15 M. Abdul Mujieb, Kamus Istilah Figh, (Jakarta : Pustaka Firdaus,
1994), h. 427
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BAB III
BADAN AMIL ZAKAT (BAZ) PROPINSI BENGKULU

A. Keberadaan Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi
Bengkulu

Bengkulu merupakan propinsi di Sumatera yang
memiliki beragam potensi sumber daya alam yang cukup
menjanjikan. Kondisi alamnya masih banyak yang belum
terjamah. Pada satu sisi, hal ini cukup membanggakan, karena
pertanda masih terjadi harmoni di tempat ini. Dalam arti,
kondisi alamnya jauh dari dari tangan-tangan kotor yang
kerap kali merusak negeri ini, sebagaimana terjadi di daerah-
daerah lain. Namun, pada sisi yang lain, kondisi yang belum
banyak tersentuh ini, memberi kesan ketertinggalan, yang juga
bermakna kurangnya perhatian aparat pemerintahan dalam
melakukan pemerataan pembangunan di daerah-daerah yang
ada di Propinsi Bengkulu.%

Memang tidak mudah untuk membangun suatu daerah
dengan tetap menjaga harmoni yang ada di dalamnya. Dalam
pengertian pengelolaan sumber daya alam yang memberikan
manfaat untuk kemaslahatan manusia, tetapi pada saat yang
sama, tetap menjaga alam yang ada agar tetap pada kondisi
yang baik. Kontras dengan itu, yang terjadi di negeri ini adalah
pembengunan yang sangat antroposentris yang berpandangan
bahwa semua sumber daya alam adalah untuk manusia
semata. Sumber daya alam dieksploitasi  secara besar-
besaran. Aspek keseimbangan dan pemeliharaan terhadap

lingkungan terabaikan. Disadari atau tidak, kondisi ini adalah

90]nstitut Manajemen Zakat, Profil 7 Badan Amiil Zakat Daerah Propinsi
& Kabupaten Potensial di Indonesia, (Ciputat: 2006), h. 17.
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BAB IV
PENINGKATKAN EKONOMI UMAT ISLAM MELALUI
PENGELOLAAN ZAKAT, INFAQ DAN SHADAQAH (ZIS)

A. Strategi Penyusunan Program

Menyusun program adalah suatu keniscayaan bagi
suatu organisasi tidak terkecuali untuk Badan Amil Zakat
(BAZ) Propinsi Bengkulu. Dalam rangka memaksimalkan hasil
penerimaan dan pendayagunaan penyaluran Zakat, Infaq dan
Shadaqah (ZIS), maka Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi
Bengkulu telah menyusun program sebagaimana yang
dijelaskan.

Dalam kaitan tersebut di atas, kajian ini melihat
program yang telah disusun oleh Badan Amil Zakat (BAZ)
Propinsi Bengkuludan bagaimana hal itu dilakukan. Namun
sebelumnya terlebih dahulu dijelaskan struktur manajemen
Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Bengkulu.

1. Struktur Manajemen BAZ Propinsi Bengkulu

Undang-undang yang mengatur tentang pengelolaan
sakat antara lain adalah Undang-undang Nomor 38 tahun
1999, serta keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 581 Tahun 1999 tentang pelaksanaan Undang-undang
Nomor 38 Tahun 1999 dan mencabut Keputusan Menteri
Agama Nomor 581 Tahun 1999 dengan Keputusan Menteri
Agama Nomor 373 Tahun 2002 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi dan

Kantor Departemen Agama Kabupaten/kota.'?!

121Departemen Agama RI, Undang-undang R.I. Nomor 38 Tahun 1999,
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), h. 1-11.
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